BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan Peneliflandakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research yaitu suatu model penelitian yang dikembangkakeths. Menurut
Suyanto (Kasihani Kasbolah, 1998 : 9) penelitismldkan kelas menawarkan suatu cara baru
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan ataiegonalisme guru dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas. Penelitian tindakamkehempunyai tujuan yaitu memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran (Kasihani Kasbdla@g : 29).

Bentuk penelitian tindakan kelas yang digunakah pkenulis adalah penelitian tindakan
kelas bersifat Kolaboratif dan Partisipatif, sesdangan dasar pemikiran Kurt Lewin yang
menjadi pencetus ide penelitian tindakan kelas paldan 1946, yang menekankan pentingnya
kolaborasi dan partisipasi (Kasihani Kasbolah. 1998). Penelitian tindakan kelas Kolaboratif
adalah suatu penelitian yang di dalamnya terli@jaksama antara peneliti dan guru kelas,
sehingga tercipta hubungan kerja kesejawatan, ng&da penelitian tindakan kelas untuk guru
sebagai peneliti yaitu sangat berperannya gurundgdalaksanaan penelitian, karena secara
langsung guru terlibat dalam proses perencanaaeywdsi, tindakan dan juga refleksi.

Menurut Kemmis dan Cau (Kasihani Kasbolah, 1998): hengemukakan bahwa :
Penelitian Tindakan Kelas merupakan bentuk peaelifiang bersifat reflektif yang dilakukan
oleh pelaku dalam masyarakat sosial dan bertujnukumemperbaiki pekerjaannya, memahami

pekerjaan ini serta situasi di mana pekerjaan-peerini dilakukan.
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Bentuk penelitian tindakan kelas dipilih penuli;mgan alasan guru kelas secara langsung
menemukan adanya masalah dalam proses pembelaj@nasusnya dalam mata pelajaran IPA.
Selain itu penulis memiliki harapan dengan jeniagian maka perbaikan serta peningkatan
mutu pendidik dapat terwujud, serta dapat terjalibungan yang baik antar guru, guru dengan
kepala sekolah secara bersama dapat menemukan wahgs tepat untuk peningkatan hasil
pembelajaran, khususnya pada IPA.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan praktik prakisg dilakukan di kelas untuk
memperbaiki praktik pengajaran. Dalam pelaksangmmpenelitian tindakan kelas dijalankan
dalam suatu proses yang terdiri dari empat aspsty:yPerencanaan, tindakan , observasi, dan
refleksi. ‘Perlu dipahami bahwa keempat aspek liatseukan sebagai langkah-langkah yang
statis tapi merupakan momen-momen dalam bentu&lspir

Dengan penelitian tindakan kelas diharapkan dapgatingkatkan profesionalisme guru
sekolah dasar (SD), terutama dalam meningkatkanbgk@maran IPA di SD serta mampu
memecahkan masalah aktual di lapangan sesuai deagamanLife skill dalam Kurikulum
Tingkat Satuan pendidikan (KTSP).

Dalam pelaksanaan penelitian dibuat beberapa sikhisk mempermudah langkah
penelitian, mulai dari tahap analisis kurikulum,lakelkkan studi pustaka, melakukan observasi
awal, menemukan masalah kemudian mengidentifikesatah, merencanakan langkah awal
tindakan dengan menyusun rencana tindakan, melakaartindakan sesuai dengan rencana ke
tindakan ke I, kemudian merefleksikan kembali. efaét selesai satu siklus yang diakhiri dengan
refleksi, maka diperbaiki lagi pada siklus berikztn

Alur penelitian yang dilakukan merujuk pada alun d&sain penelitian menurut Kemmis

dan Taggart (Kasihani Kasbolah, 1998 : 113)
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Alur dan Desain Penelitian menurut Kemmis & Tagg@eesbolahi, 1998:113)

Berdasarkan alur penelitian di atas, maka pelaksatiadakan ini terbagi menjadi 3

siklus, diantaranya :
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[. Siklusl
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, guru menyusun rencanalpgmayelPA. Perencanaan dibuat
dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (&RRpkapi dengan lembar observasi,
lembar angket siswa, lembar evaluasi. RPP dibuattuk satu kali pertemuan (2x35 menit)
dengan menggunakan media yang sesuai dengan wmdikang ada dalam RPP yaitu
memperhatikan rekaman video tentang tata suryardinnaatahari berkedudukan sebagai dari
tata surya.

b. Pelaksanaan Tindakan

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan sarkéan RPP yang menggunakan
keterampilan proses komunikasin dan klasifikasigd@nmembahas topik tata surya dengan
kompetensi dasar mendeskripsikan sistem tata ssegara sederhana dan indikator : (a)
matahari sebagai pusat tata surya (b) planet-pldattm sistem tata surya. Siklus | ini
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 2 Maret. 20A8tu pelaksanaan dimulai dari pukul 8.
10 sampai dengan pukul 9.20. Tes dilaksanakarii,2yk#u pada awal pembelajaran (pre test )
dan diakhir pembelajaran (post test)

Adapun guru yang terlibat pada saat membimbingasiadalah 2 orang guru termasuk
peneliti . Adapun teman sejawat selain membanta gadt membimbing siswa, juga bertindak
sebagai observer yang bertugas mengisi lembarasselan pengisian angket.

c. Observasi
Dengan dibantu rekan sejawat, dilakukan observassegs pembelajaran IPA yang

dilakukan guru (peneliti). Sasaran observasi dd&kgiatan guru dan siswa selama proses
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pembelajaran berlangsung dengan menggunakan peadekeeterampilan proses yang
didalamnya terdapat pengamatan dan diskusi sistuk satu kali pertemuan (2 x 35 menit).
d. Refleksi

Guru (observer) dan guru (peneliti) mendiskusikasilhproses punbelajaran yang telah
dilaksanakan. Dari data hasil observasi rekanmsgjdan data hasil observasi peneliti terhadap
siswa mengenai topik tata surya dengan indikafa) : matahari sebagai pusat tata surya, (b)
planet-planet dalam sistem tata surya diperolehbgaam tentang pembelajaran IPA yang
dilakukan, serta keterampilan IPA, apa saja yarght@imiliki siswa. Respon siswa pada
pelaksanaan pembelajaran pada siklus | cukup bdwlsitu terlihat dari hasil LKS yang
meningkat dari pretes. Pada saat pretes di sikltetalrata nilai siswa sebesar 48,72 yang
kemudian meningkat pada saat post test rata-rataeygadi 76,28. Dengan data tersebut, guru
(peneliti) dapat menentukan langkah berikutnyauyaiemperbaiki proses pembelajaran dan

menyusun tindakan untuk siklus ke 1.

2. Siklusill
a. Perencanaan

Setelah diperoleh gambaran dari siklus I, maka Igekembali merancang pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan keterampilan pdesgmn topik yang sama yaitu tata surya.
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada harsKaenggal 4 Maret 2010. Kompetensi
dasar yang diambil mendeskripsikan sistem tata sagara sederhana dan indikator : (a) Planet
dalam dan planet luar dalam sistem tata suryaB(tgn sebagai satelit bumi. RPP yang dibuat
untuk satu kali pertemuan yaitu 3x35 menit pada i@ mata pelajaran IPA adalah 3 jam

pelajaran. Kesempatan itulah digunakan penelitikumbenyimulasikan peredaran planet-planet



46

dalam tata surya. Bahan-bahan yang digunakanhathalaan-bahan yang ada disekitar siswa
seperti karet gelang, karton bekas, benang kgsidiglsgunting dan spidol.
b. Tindakan

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan masmi@hik yang sama dengan
siklus I. Pembelajaran dilengkapi alat bantu/mepé@anbelajaran yang menunjang dalam
melakukan keterampilan proses, sesuai dengan remalaksanaan pembelajaran yang telah
dibuat.

Pembelajaran dilakukan dengan mengamati gambarayaphnet beserta lintasannnya.
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masingikglok terdiri dari 8 orang. Setiap
kelompok melakukan pengamatan dan klasifikasi sablagrikut: dari 8 orang siswa dalam
kelompok, 4 siswa mengamati planet-planet yang dsuk planet dalam sedangkan 4 siswa
lainnya mengamati planet-planet yang termasuk Kandalanet luar. Siswa juga mengamati
anggota tata surya lainnya seperti asteroid, metesatelit dan komet. Kemudian siswa
membuat percobaan dengan membuat model susurarsugta. Setelah selesai kemudian
mengisi lembar LKS yang terdiri dari 5 soal pillhganda dan 5 soal isian singkat. Guru yang
dilibatkan pada siklus Il ini adalah 3orang, yaedgliri dari peneliti sendiri dan 2 teman sejawat
yang salah satunya bertugas membantu penelia padt melakukan percobaan sederhana.
Sedangkan teman sejawat lainnya bertugas sebaggiveb yang mengisi lembar observasi.

c. Observasi

Observasi dlaksanakan ketika proses pembelajarabéRangsung yang dilakukan oleh
rekan sejawat. Sasaran observasi adalah kegiatandgn keaktifan siswa dalam mengerjakan
kegiatan percobaan membuat model sederhana tat sketerampilan proses yang dilatihkan

kepada siswa yaitu keterampilan mengklasifikasi dlaservasi, yaitu mengurutkan nama-nama



47

planet yang termasuk planet dalam dan planet laamdenentukan ukuran-ukuran berrdasarkan
besarnya planet. Instrumen yang digunakan adalabde observasi siswa, lembar observasi
guru, dan lembar angket siswa yang semuanya disafikrupa daftar cek. Yang mengisi lembar
observasi adalah observer, sedangkan angket sisivaldh siswa yang melaksanakan kegiatan

pembelajaran.

d. Refleksi

Pada tahap refleksi, peneliti melakukan perbaikenguikan berdasarkan temuan dari
kegiatan pembelajaran pada siklus ke |, mulai tidrap perencanaan, pelaksanaan, penilaian,
alat, serta kegiatan siswa baik dari hasil obsemasipun dari hasil evaluasi serta peningkatan
keaktifan yang muncul pada setiap siswa. Pada ssiKluanak dituntut untuk aktif saat
mengerjakan kegiatan percobaan membuat model sedetata surya. Dengan data tersebut
peneliti terlihat keaktifan siswa lebih muncul. &knmenyenangi model pembelajaran dengan
melakukan percobaan. Hal itu terlihat dari naikny@ncapaian nilai siswa pada saat pretest dan
post test. Pada saat pre test rata-rata nilai ssbesar 57,13. Hal itu masih jauh di bawah KKM
sebesar 62. - Tetapi setelah pelaksanaan pembalaglgagan keterampilan proses, ada
peningkatan pada post test menjadi 78,94. Penebtsih menginginkan untuk mencoba
memperbaiki pada siklus Ill. Maka ditentukan laaigtangkah berikutnya pada siklus 11l untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan menyusun amdaktuk siklus 111,
3. Sikluslll

a. Perencanaan
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Dari siklus Il telah diperoleh gambaran tentangspsopembelajaran, baik dari kegiatan
guru maupun kegiatan siswa. Siklus 1l dilaksanakada hari Selasa, tanggal 9 Maret 2010.
Pada siklus 1l diharapkan pembelajaran dengan rKetgilan proses yang dilatihkan adalah
komunikasi, aplikasi akan meningkat. Pada saatbpéajaran, siswa mengamati globe dan
model tata surya untuk mengidentifikasi peristiwgasi dan revolusi bumi dan membuktikan
akibat yang terjadi dari adanya rotasi dan revdusni. Siklus Il dilaksanakan penerapan
keterampilan proses dengan topik tata surya daar adaendeskipsikan sistem tata surya secara
sederhana dan indikator mengidentifikasi peristrat@si dan revolusi bumi dan menjelaskan
akibat rotasi dan revolusi bumi. Proses pembelrnjaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dilengkapi dengan lembar evaluasi siswa, lembarkeingiswa dan lembar observasi
pembelajaran. Selain itu dilengkapi dengan alatupgng yang lebih lengkap yaitu globe,
senter serta spidol.

b. Tindakan

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan ReEaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat dengan memperbaiki kekaramgri proses pembelajaran pada siklus
Il. Pada pembelajaran siklus Ill, pembelajaraA tengan menggunakan pendekatan proses
komunikasi, aplikasi dan percobaan. Siswa dibagnhjadi 6 kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri dari 8 orang untuk memudahkan psakt melakukan kegiatan percobaan dan
pengamatan. Setelah selesai melakukan percobagmedgamatan, siswa secara berkelompok
melakukan diskusi tentang akibat dari rotasi daolcesi bumi

c. Observasi
Dengan dibantu rekan sejawat, dilakukan observasies pembelajaran IPA. Sasaran

dari kegiatan pembelajaran difokuskan pada peailagk pemahaman siswa, sikap kreatif dan
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kinerja guru selama proses belajar mengajar bestangy Instrumen yang digunakan pada siklus
ini adalah lembar observasi siswa, lembar obseyasi, dan respon siswa. Instrumen tersebut
disajikan dalam bentuk lembar cek. Guru yang dikéa adalah 1 orang teman sejawat yang
sekaligus berperan sebagai observer.
d. Refleks

Pada tahap refleksi, guru (peneliti) kembali mekakuperbaikan-perbaikan berdasarkan
temuan dari kegiatan belajar yang telah berlangguendp siklus 1ll. Dengan data tersebut
peneliti dapat menentukan langkah berikutnya, dpakalu dilaksanakan siklus berikutnya yaitu
perbaikan proses pembelajaran dan manyusun tindakak siklus berikutnya, atau data-data
yang telah diperoleh, diolah dan dibuat kesimpuslarta membuat laporan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan. Namun dilihat dari hasil yagelght dicapai, peneliti mengakhiri penelitian
tindakan kelas karena pencapaian nilai mengalamaikan yang cukup memuaskan. Hal itu
terlihat dari pencapaian nilai pada post test siklbyang mencapai 79,47. Nilai tersebut sudah
jauh lebih baik dari nilai KKM IPA yang ditentukasekolah dimana peneliti melaksanakan
penelitian yaitu sebesar 62.
B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelasA/pada salah satu sekolah dasar negeri
di daerah Kedep, Gunung Putri — Kabupaten Bogoubjek penelitian adalah seluruh siswa
kelas VI A tahun ajaran 2009 — 2010 yang berjumialorang.

Penelitian dilakukan di kelas VI A karena penefilalah guru kelas VI A di SDN
tersebut. Di kelas ini terdapat 27 orang siswalk dan 20 orang siswa perempuan. Rentang
usia antara 12-14 tahun yang terdiri dari usiaah2ih sebanyak 15 orang, 13 tahun sebanyak 30

orang, 14 tahun sebanyak 2 orang. Dilihat dadrldételakang pendidikan, 70% siswa telah
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selesai mengikuti pendidikan prasekolah (TK). Ldialakang pendidikan orang tua siswa

beragam dari SD sampai Perguruan Tinggi. Pekegaang tua siswa sebagian besar adalah

buruh dan pegawai swasta.

C.

I nstrumen Pendlitian

Selama penelitian digunakan beberapa instrumeagséberikut:

. Tesawal

Untuk memperoleh data mengenai pemahaman siswantgrmhateri tata surya
dilaksanakan tes sebelum menggunakan pendekatznarkgilan proses. Adapun jenis
tes yang dilaksanakan dari sampai dengan sikluseHlpa tes tertulis dengan jumlah 10
soal yang terdiri dari 5 soal pilihan ganda dam&l ssian singkat. Indikator yang dinilai
pada tes awal adalah indikator yang dilaksanakanasdRPP pada siklus | yaitu : (a)
menjelaskan peran matahari sebagai pusat tata sfilryanengidentifikasi kelompok
benda langit sebagai anggota tata surya dan menukk&n sistem peredaran tata surya.
Soal yang digunakan pada tes awal di siklus lladé&ntang (a) Menjelaskan sifat-sifat
planet anggota tata surya dan membuat model tafa.stedangkan tes awal pada suklus
Il adalah : (a) mengidentifikasi peristiwa ratasn revolusi bumi (b) menjelaskan

akibat yang terjadi karena rotasi dan revolusiibum

. Tesakhir

Tes akhir dilaksanakan setelah pelaksanaan pejatagia dengan menggunakan
keterampilan proses dengan tujuan untuk mengetadningkatan pemahaman siswa
tentang konsep tata surya. Jenis tes yang dilaks&gatah melaksanakan pembelajaran

dengan menggunakan keterampilan proses adalaérteléstberupa 5 soal pilihan ganda
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dan 5 soal isian singkat. Materi soal yang dilakkan pada akhir pembelajaran
disesuaikan dengan indikator yang terdapat padsgpssklus.

3. Angket Siswa

Angket diberikan dengan tujuan untuk mengetahyoessiswa terhadap pembelajaran
sistem tata surya dengan menggunakan keterampitmeg Bentuk pertanyaan yang
diberikan berupa daftar cek dengan jumlah pertangabanyak 5 item.

4. Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperolaeta dentang pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan keterampilan proses. Lembarvalse/ang dilakukan adalah lembar

observasi siswa dan guru. Lembar observasi berafitardcek yang berisi kegiatan guru dan

siswa yang diperiksa oleh observer.

D. Prosedur Pendlitian

1. Perencanaan

a. Pengkajian Standar Isi kelas VI tahun 2006 damikulum Tingkat Satuan
Pendidikan SDN Kedep, menelaah konsep yang terdigbam mata pelajaran IPA,
kelas VI A semester 2. Menentukan keterampilasgsg/ang dapat dilatihkan pada
indikator tertentu.

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajarark Bty pertemuan, menyusun

langkah-langkah kegiatan untuk melatih keterampileoses yang sudah disesuaikan
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dengan tujuan pembelajaran, LKS, alat evaluasasdet dan sumber belajar yang
digunakan.

c. Merancang lembar obsevasi untuk mengetahuateygguru dan siswa pada saat
proses pembelajaran.

2. Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan ReRetalksanaan Pembelajaran yang
telah menggunakan keterampilan proses.

b. Melaksanakan tes awal sebelum kagigoembelajaran dengan menggunakan
keterampilan proses dan melaksanakan tes akhilaset@elakukan kegiatan
pembelajaran dengan keterampilan proses.

C. Melakukan refleksi dengan cara wulskdengan observer mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasilnya slikdean ke dalam lembar
observasi dan lembar angket siswa.

E. Pengolahan Data
Data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kiglaseliputi hasil tes awal, hasil
tes akhir, hasil observasi dan rekaman audio temapelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan proses, angket untuk mangetapon siswa, serta foto pelaksanaan
pembelajaran.
Tes awal dilakukan untuk mengetahui hasil belajswa sebelum menggunakan
pendekatan proses, observasi dilakukan untuk mentaberdata keterampilan proses yang
dilatihkan serta merekam respon siswa selama t@s dikakukan untuk mendapatkan data hasil

belajar siswa setelah pembelajaran dilakukan dengamggunakan pendekatan proses. Untuk
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melengkapi data yang sudah terkumpul dilakukanudistengan kepala sekolah dan rekan guru
yang ikut mengobservasi kegiatan pembelajaran.

Data hasil nilai yang telah diperoleh penuligndlisis dengan langkah-langkah berikut

1. Hasil tes awal dan akhir _diolah dengan menggunakeanus : jawaban benar diberi nilai
1 ( satu), siswa dianggap memahami konsep. Jawgdngg salah diberi nilai 0 (nol),
siswa dianggap tidak / belum memahami konsep

2. Menentukan nilai rata-rata kelas dari nilai tes ladan akhir.dari keseluruhan jumlah
siswa dengan memakai rumusan sebagai berikut :

R = > Nilai Seluruh Siswa

~ Jumlah Seluruh Siswa
3. Menentukan presentase nilai siswa yang nilainytasli&aKM 62 dengan menggunakan

rumus :

TB = ) Siswa > 62 X 100 %

Jumlah Seluruh Siswa
4. Menentukan persentase jumlah siswa yang menjawéd) @tau ( Tidak) pada lembar
angket setiap aspek yang tertera pada lembar aadakth sebagai berikut :

Jumlah siswa yang menjawab (ya) atau (tidak) 100 %

Jumlah seluruh siswa
5. Peningkatan rata-rata setiap siklus dapat dihilerggan menggunakan rumus

Persentase peningkatanTes akhir —tes awal x 100%

Skor ideal — tes awal

Sumber : Warkitri (1999) dan Wardhdu,. A.K (2006)
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Untuk mengetahui perkembangan hasil belajar sigteglah melaksanakan pembelajaran
dengan pendekatan proses, maka data berupa Isagértg telah dirata-ratakan, dikelompokkan,
dikelompokkan, dan dipersentasekan, dihitung setgpat untuk mendapatkan nilai persen

berdasarkan kriteria sebagai berikut :

91 % - 100% - : Baik sekali
71%- 90% - Balk
51%- 70% : Cukup
31% - 50% : Kurang

< 30% : Sangat kurang



